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Abstract

Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk mengetahui upaya masyarakat sekitar dalam mencegah
kebakaran hutan dan lahan pada saat pembukaan lahan di Desa Gunung Sari Kecamatan Pulau
Laut Utara Kabupaten Kotabaru Kalimantan Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di kawasan
pembukaan lahan tepatnya pada Desa Gunung Sari Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten
Kotabaru Provins Kalimantan Selatan. Objek yang diteliti adalah masyarakat sekitar
kawasan pembukaan lahan di Desa Gunung Sari Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten
Kotabaru Provinsi Kalimantan Selatan. Pendlitian ini dilakukan dengan mengikuti prosedur
yaitu dengan teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan secara langsung pada
lapangan dan wawancara kepada masyarakat sekitar kawasan pembukaan lahan tepatnya di
Desa Gunung Sari. Penunjukkan responden dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling. sedangkan untuk data kuantitatif yaitu d mengukur upaya apa saja yang
dilakukan oleh masyarakat sekitar dalam mencegah kebakaran menggunakan uji chi square.
Pembukaan lahan yang dilakukan oleh responden di Desa Gunung Sari biasanya seluas 0.5
sampa 3 hektar. Sekitar 35 responden (87.50%) melakukan pembuatan sekat bakar untuk
mencegah api pada saat pembakaran lahan. Membersihkan bahan bakar di permukaan
tegakan/hutan ada sekitar 1 orang (2.50%), dengan cara melakukan pembakaran terkontrol
sebanyak 8 orang (20.00%), dengan cara melihat arah dan kecepatan angin sebanyak 9 orang
(22.50%) serta dengan cara memperhatikan waktu pembakaran sebanyak 7 orang (17.50%).
Upaya pencegahan kebakaran hutan dominannya dengan membuat sekat bakar sebesar
58.33%, sedangkan sisanya 41.67% menjawab upaya pencegahan kebakaran hutan dengan
cara lainnya yakni dengan cara membersihkan bahan bakar di permukaan tegakan/hutan
(1.67%), dengan cara melakukan pembakaran terkontrol (13.33%), dengan cara melihat arah
dan kecepatan angin (15%) dan dengan cara memperhatikan waktu pembakaran (11.67%).

dan dampak yang diakibatkan sangat
merugikan baik dari sisi ekonomi maupun
ekologi yang mengganggu peranan dalam
keseimbangan lingkungan.

Pemerintah Kotabaru sgjak akhir tahun

Pendahuluan
Latar belakang

Pembukaan lahan dengan cara

pembakaran dan yang tidak terkendali 2004

berpotenss menyebabkan kebakaran yang
luas dan dapat menurunkan kualitas
lingkungan termasuk menimbulkan dampak
asap yang tentunya harus ditanggulangi.
Penanggulangan harus dilakukan secara
tepat dan cepat untuk menyelesaikan akar
permasalahannya.  Mengingat kerusakan

tedlah mendorong peran serta
masyarakat sebagal salah satu upaya
pencegahan dan penanggulangan kebakaran
lahan melalui pembentukan Kelompok
Peduli Api pada daerah yang rawan
kebakaran hutan dan lahan yang menjadi
penyebab utama terjadinya kabut asap.
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Upaya masyarakat sangat diperlukan
dengan harapan kegiatan pembukaan lahan
yang akan diusahakan masyarakat Desa
Gunung Sari dapat dilakukan tanpa bakar,
atau setidaknya pembakaran lahan yang
dilakukan terkendali dengan bak serta
munculnya kontrol dari masyarakat sendiri
daam pencegahan dan penanggulangan
kebakaran lahan. Hal-hal yang penting lain
atas terkait upaya masyarakat adalah karena
keberadaan mereka yang banyak tersebar di
daerah yang berdekatan dengan daerah
rawan kebakaran sehingga berpotensi untuk
melakukan pemadaman awa daam
pengendalian kebakaran hutan dan lahan
secara dini sehingga dapat mencegah
terjadinya kebakaran yang lebih luas.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  upaya masyarakat sekitar
dalam mencegah kebakaran hutan dan lahan
pada saat pembukaan lahan di Desa
Gunung Sari Kecamatan Pulau Laut Utara
Kabupaten Kotabaru Kalimantan Selatan.

Data atau informasi yang akan
didapatkan nantinya diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai dasar atau
pedoman bagi pihak yang berkepentingan
seperti Dinas Kehutanan dan BKSDA untuk
menentukan kebijaksanaan dalam
pencegahan kebakaran hutan dan lahan.
Selain itu, masyarakat peladangnya juga
dapat mengetahui cara yang tepat untuk
mencegah kebakaran hutan dan lahan pada
saat pembukaan lahan.

Bahan dan M etode

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan
pembukaan lahan tepatnya pada Desa
Gunung Sari Kecamatan Pulau Laut Utara
Kabupaten Kotabaru Provins Kalimantan
Selatan. Pelaksanaan penelitian ini
dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan yakni
dari bulan Nopember 2011 sampai bulan
Januari 2012.

Objek yang diteliti adalah masyarakat
sekitar kawasan pembukaan lahan di Desa
Gunung Sari Kecamatan Pulau Laut Utara
Kabupaten Kotabaru Provins Kalimantan
Selatan.

Penelitian ini  dilakukan dengan
mengikuti prosedur yaitu dengan teknik
pengumpulan data dilakukan dengan
pengamatan secara langsung pada lapangan
dan wawancara kepada masyarakat sekitar
kawasan pembukaan lahan tepatnya di Desa
Gunung Sari. Data-data yang diperlukan
daam penditian ini  dikelompokkan
menjadi dua, yakni data primer dan data
sekunder.

a.  Pengumpulan data primer

Data primer diperoleh dari wawancara
langsung di lapangan terhadap masyarakat
sekitar kawasan pembukaan lahan tepatnya
di Desa Gunung Sari. Pengumpulan data
primer ini dilakukan dengan menggunakan
kuisoner sebagai perekam data dan
wawancara langsung kepada responden
yang meliputi nama responden, umur, jenis
kelamin, tingkat pendidikan terakhir dan
jumlah anggota keluarga dan date-data
lainnya yang dibutuhkan untuk kepentingan
penelitian (kuisioner terlampir).

Penunjukkan  responden  dilakukan
dengan menggunakan metode purposive
sampling. Artinya responden dipilih
berdasarkan  pertimbangan-pertimbangan
tertentu dan sesuai dengan tujuan penelitian
yaitu sebagal petani yang membuka lahan
dengan pembakaran.

Penelitian ini menggunakan intensitas
sampling sebesar 10%, sesua dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Mantra
dan Kastro (1982), bahwa intensitas
sampling yang dipakai agar mendapatkan
data yang representatif yaitu tidak kurang
dari 10% dan ada yang menyatakan bahwa
besarnya sampel minimum 5% dari jumlah
satuan-satuan elementer dari populasi.

Para responden sebanyak 40 orang
tersebut kemudian diwawancara dengan
mengacu pada kuisioner yang berisikan
sgjumlah daftar pertanyaan mengenai
pencegahan  kebakaran  pada  saat
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pembukaan lahan secara terstruktur.

Parameter yang diteliti adalah :

1) Membuat sekat bakar

2) Membersihkan  bahan  bakar  di
permukaan tegakan/hutan

3) Melakukan pembakaran terkontrol

4) Mélihat arah dan kecepatan angin

5) Memperhatikan waktu pembakaran.

b. Pengumpulan data sekunder

Pengumpulan data sekunder ini
dilakukan dengan pencatatan dari berbagai
sumber atau literatur, peta lokas dan data-
data penunjang lainnya dari berbagai
instans atau lembaga yang terkait yang ada
hubungannya dengan penelitian serta
pustaka-pustaka lain yang mendukung
penelitian yang meliputi data monografi,
data keadaan umum daerah penelitian (letak
secara geografis dan luas wilayah),
topografi, dan sosial ekonomi masyarakat
desa (jumlah penduduk, agama, mata
pencaharian dan pendidikan).

Sehubungan dengan data yang
dikumpulkan tersebut, sebagian dalam skala
kualitatif sehingga analisis yang digunakan
adalah  pendekatan andisa tabulas,
sedangkan untuk data kuantitatif yaitu
untuk mengukur upaya apa sga yang
dilakukan oleh masyarakat sekitar dalam
mencegah  kebakaran. Andisa yang
digunakan adal ah uji chi square.

Has| dan Pembahasan
Karakteristik Responden

Tabel 1.Persentase Responden Berdasarkan

Tabel 2. Persentase Responden Berdasarkan

Umur
Jumlah Per sentase
No. Parameter (orang) (%)
1. <20tahun 1 25
2. 20-29tahun 0 0
3. 30-39tahun 24 60,0
4, 40-49tahun 10 25,0
5.  >50tahun 5 12,5
Jumlah 40 100,0
Rerata < 50 tahun

Berdasarkan dari  aspek umur ini,
responden termasuk ke daam usa
produktif (hanya sebagian kecil sgja yang
tidak produktif). Seperti yang dikatakan
oleh Bakhdal dan Sinaga (1994) bahwa
masyarakat dengan tingkatan usia 20
hingga 40 tahun merupakan usia yang
paling aktif dan produktif dalam melakukan

kegiatan apapun.

Tabel 3. Persentase Responden Berdasarkan

Status
Jumlah Per sentase

No. Parameter (orang) (%)
1. Belumkawin 1 25
2.  Kawin 34 85,0
3. Jands 4 10,0
4, Duda 1 25
Jumlah 40 100

Rerata Kawin

Responden (penduduk) di daerah yang
diteliti ini juga merupakan petani yang
cenderung bersifat subsisten, artinya hasil
bertani cenderung disimpan dan dikonsumsi
keluarga sendiri, bukan untuk dijual.

Tabel 4. Persentase Responden Berdasarkan

Jenis Kelamin Pendidikan
Jumlah Per sentase Jumlah Persentase

No. Parameter (orang) (%) No. Parameter (orang) (%)
1.  Laki-laki 35 87,5 1. Tidak bersekolah 4 10,0
2. Perempuan 5 12,5 2. SD 27 67,5
Jumlah 40 100,0 3. SLTF 7 17,5
Rerata L aki-laki 4. SMA 2 50
Jumlah 40 100

Rerata Tamat SD
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Tingkat pendidikan responden di Desa
Gunung Sari ini dapat dikatakan rendah
karena kebanyakannya hanya sampal
tamatan Sekolah Dasar.Selain itu juga
berakibat pada daya serap responden atau
tingkat adopsi  responden  terhadap
infformasi atau sosialisasi yang diberikan
oleh petugas lapangan daam kegiatan
pembukaan lahan. Pernyataan ini serupa
dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Sudarmgji  (2007) bahwa pendidikan
merupakan proses seseorang untuk menjadi
tahu dan paham yang pada umumnya akan
mempengaruhi  pola pikir  seseorang.
Sesorang yang memiliki pendidikan formal
yang lebih tinggi akan berpikiran lebih
maju jika dibandingkan dengan yang
pendidikannya lebih rendah.

Rumah tangga petani di Desa Gunung
Sari tergolong besar, hal ini dapat terlihat
dari jumlah anggota keluarga yang mereka
miliki sehingga dapat berpengaruh terhadap
kontribusi tenaga kerja responden dalam
kegiatan/upaya petani daam kegiatan
pembukaan lahan di lahan mereka masing-
masing. Seperti yang dikemukakan oleh
Sudarmagji (2007) bahwa besarnya jumlah
anggota keluarga pada satu sisi dapat
berimplikasi pada beratnya tanggungan
yang harus dipikul oleh kepala keluarga
untuk memberi nafkah keluarganya dan
pada sisi lain dapat juga berarti positif
apabila anak-anak mereka cukup kuat untuk
membantu pekerjaan orang tuanya dirumah
atau di lahan pertanian sehingga merupakan
sumber tenaga kerja bagi keluarga.

Tabel 5. Persentase Responden Berdasarkan
Pendapatan per Bulan

Jumlah Persentase
No. Parameter (orang) (%)
Tidak menentu 2 5,0
Rp 500.000 - 24 60,0
Rp 1.000.000
3. >Rp 1.000.000 14 35,0
Jumlah 40 100

Rerata = Rp 500.000,- — Rp 1.000.000,-

Aspek jumlah anggota kepala keluarga
atau banyaknya tanggungan responden ini
dapat dikaitkan dengan pendapatan bersih,
dimana responden di Desa Gunung Sari ini
masih  tergolong miskin. Ha ini
dikarenakan berdasarkan hasil wawancara
dengan para responden menunjukkan
bahwa pendapatan bersih mereka per bulan
berkisar antara Rp 600.000,- sampai dengan
Rp 1.500.000,- (Lampiran 2), bahkan ada
beberapa orang responden yang memiliki
pendapatan  tidak  menentu. Dari
pengeluaran mereka, pendapatan bersih per
tahun tidak memberikan kontribusi yang
signifikan.

Responden yang diwawancarai di Desa
Gunung Sari  umumnya melakukan
pembukaan lahan mereka secara bergantian
(berkelompok). Pembakaran yang
dilakukan secara bergantian ini
dimaksudkan agar pembakaran lahan
tersebut dapat mengurangi polusi. Selain itu
dalam berladang, masyarakat umumnya
melakukannya secara berkelompok untuk
memudahkan dalam pembukaan lahan.

Setigp kelompok dalam aktivitas
membuka lahan berkelompok ini, biasanya
dipimpin oleh seseorang dari kelompoknya
masing-masing, dan peran pemimpin
kelompok ini salah satunya adalah
mengatur arah lokasi perluasan lahan yang
akan dibuka dan diolah.

Kebiassan membuka lahan secara
kelompok yang sering dilakukan oleh
warga desa pada masa berladang, selain
untuk  memenuhi  kebutuhan pasokan
pangan bagi tiap keluarga yang ikut terlibat
di dalam aktivitas tersebut,juga merupakan
suatu cara untuk menentukan bidang lahan
yang secara otonom dapat mereka usahal
dan manfaatkan. Aktivitas pembukaan
lahan kemudian juga dimaksudkan untuk
menentukan (tapal) batas lahan yang
dikuasai antara keluarga yang satu dengan
keluarga lainnya. Kemudian akan diwarisi
secara turun temurun oleh setigp anggota
keluarga yang hadir pada generas
selanjutnya.
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Upaya Masyarakat Mencegah Kebakaran
saat Pembukaan Lahan

K ebakaran hutan merupakan salah satu
bentuk gangguan yang makin sering terjadi.
Dampak negatif yang ditimbulkan oleh
kebakaran hutan cukup besar mencakup
kerusakan ekologis, menurunnya
keanekaragaman hayati, merosotnya nilai
ekonomi hutan dan produktivitas tanah,
perubahan iklim mikro maupun global, dan
asapnya mengganggu kesehatan masyarakat
serta mengganggu transportasi baik darat,

39

sungai, danau, laut dan udara.  Untuk
mencegah dan membatasi kerusakan hutan
yang disebabkan oleh kebakaran dilakukan
kegiatan pengendalian, yang meliputi:
pencegahan, pemadaman dan penanganan
pasca kebakaran.

Data hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 40 orang responden yang
diwawancara mengungkapkan pendapat
yang berbeda-beda terkait dalam ha upaya
pengendalian  kebakaran pada saat
pembukaan lahan.

Tabel 6. Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Dari Quisioner Penelitian Di Desa Gunung
Sari Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru

Parameter Pertanyaan

Kesimpulan Jawaban Responden

Lamatinggal di Desa Gunung Sari
Cara mendapatkan lahan

Luasan lahan yang dimiliki

Kecukupan luasan yang dimiliki saat ini

Z
rwnp|S

Bulan pel aksanaan
pembukaan/pembersihan lahan

Waktu pel aksanaan pembukaan/
pembersihan lahan

Cara pembersihan |ahan untuk keperluan
penanaman dilakukan dengan cara
pembakaran

Usaha yang dilakukan untuk mencegah
api pada saat pembakaran lahan
sehingga tidak merembet ke luar/
ke hutan
Pengetahuan
kebakaran hutan
Pelaksanaan acara penyul uhan/pel atihan
dari pihak terkait yang berhubungan
dengan kebakaran hutan

tentang  pengendalian

10.

2 - 67 tahun

Membuka lahan di areal bukan hutan

05-3ha

Ya luasan lahan tersebut sudah memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan disesuaikan dengan
kemampuan tenaga/biaya yang dimiliki

Biasanya dilakukan bulan Agustus dan pada saat
penelitian juga dilakukan pembukaan lahan

Siang hari

Y a, sedikit demi sedikit langsung dipadamkan

Membuat sekat bakar

Yatahu

Tidak tahu

Responden yang diwawancaral di Desa
Gunung Sari, sudah tinggal disana selama 2
hingga 67 tahun dengan lahan yang dimiliki
umumnya  didapatkan dengan cara
membuka lahan di areal hutan sekunder.
Pembukaan lahan yang dilakukan oleh
responden di Desa Gunung Sari biasanya
seluas 0.5 sampai 3 hektar. Pada
umumnya, luasan lahan yang dimiliki
responden selama ini sudah dapat
mencukupi memenuhi  kebutuhan sehari-

hari dan disesuailkan dengan kemampuan
tenaga/biaya yang dimiliki.

Hasil wawancara juga menunjukkan
bahwa pembukaan/pembersihan lahan di
Desa Gunung Sari biasanya dilakukan di
bulan Agustus dan pada pagi hari. Di Desa

Gunung Sari dalam melakukan
pembersshan lahan untuk  keperluan
penanaman ini, para responden juga

melakukan pembukaan/pembersihan lahan
dengan cara pembakaran. Pembakaran
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yang dilakukan adalah dengan cara sedikit
demi sedikit dan api langsung dipadamkan.

Responden di Desa Gunung Sari
umumnya merupakan masyarakat desa
peladang. Perladangan berpindah ini
merupakan upaya pertanian tradisional di
kawasan hutan dimana pembukaan
lahannya selalu dilakukan dengan cara
pembakaran karena cepat, murah dan
praktis. Namun pembukaan lahan untuk
perladangan yang dilakukan oleh responden
di Desa Gunung Sari tersebut umumnya
sangat terbatas dan terkendali karena telah

mengikuti aturan turun temurun. Perluasan
pembukaan lahan yang dilakukan juga
secara bertahap sampal api pada
pembukaan sebelumnya benar-benar mati.

Upaya masyarakat untuk mencegah
kebakaran pada saat dilakukan pembukaan
lahan di Desa Gunung Sari dilakukan
dengan lima cara yakni membuat sekat
bakar, membersihkan bahan bakar di
permukaan  tegakan/hutan, melakukan
pembakaran terkontrol, melihat arah dan
kecepatan angin serta memperhatikan
waktu pembakaran.

Tabel 7. Hasil Jawaban Responden Mengenai Upaya Masyarakat Di Desa Gunung Sari
Untuk Mencegah Kebakaran Pada Saat Pembukaan Lahan

N Upaya Pencegahan Jawaban responden Per sentase (%)
o K ebakaran Ya Tidak  Jumlah Ya Tidak  Jumlah
1. Membuat sekat bakar 35 40 87.50 12.50 100.00
2. Membersihkan bahan bakar 1 40 2.50 97.50 100.00
di permukaan tegakan/hutan

3. Melakukan pembakaran 8 40 20.00 80.00 100.00
terkontrol

4, Melihat arah dan kecepatan 9 40 22.50 77.50 100.00
angin

5. Memperhatikan waktu 7 40 17.50 82.50 100.00
pembakaran

Sekitar 35 responden (87.50%) di Desa
Gunung Sari melakukan pembuatan sekat
bakar untuk mencegah api pada saat
pembakaran lahan sehingga tidak merembet
ke luar/ke hutan. Responden yang
melakukan pencegahan kebakaran dengan
cara membershkan bahan bakar di
permukaan tegakan/hutan ada sekitar 1
orang (2.50%), dengan cara melakukan
pembakaran terkontrol sebanyak 8 orang
(20.00%), dengan cara melihat arah dan
kecepatan angin sebanyak 9 orang
(22.50%) serta dengan cara memperhatikan
waktu pembakaran sebanyak 7 orang
(17.50%).

Sekat bakar yang dibuat oleh
masyarakat desa biasanya sekitar sepanjang
masing-masing +100-200 meter.
Pembuatan sekat bakar dilakukan dengan
cara yang paling umum dalam pencegahan
kebakaran yaitu menggunakan cangkul,
sekop, garu, garpu tanah dan kapak.

Pembuatan sekat bakar ini dilakukan
dengan cara pembersihan rumput, semak
dan pohon pada areal yang dianggap rawan
yang Dbertujuan untuk  menghentikan
penyebaran api serta mengurangi bahan
bakar. Selain mewujudkan pelaksanaan
upaya pencegahan, kegiatan pembuatan
sekat bakar merupakan salah satu kegiatan
pemberdayaan masyarakat karena
melibatkan masyarakat yang berada di
sekitar kawasan pembukaan |ahan tersebut.

Penyebaran api bergantung kepada
bahan bakar. Bahan bakar berat seperti log,
tonggak dan cabang-cabang kayu dalam
keadaan kering bisa terbakar, meski lambat
tetapi menghasilkan panas yang tinggi.
Bahan bakar ringan seperti rumput dan
resam kering, daun-daun pinus dan serasah,
mudah terbakar dan cepat menyebar, yang
selanjutnya dapat menyebabkan kebakaran
hutan/lahan yang besar. Upaya pencegahan
kebakaran dengan cara membersihkan
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bahan bakar di permukaan tegakan/hutan
ini juga dilakukan responden sebagai salah
satu cara mencegah kebakaran saat
dilakukan pembukaan lahan. Permbersihan
dilakukan dengan cara membuat dan
membersihkan jalur selebar 10 m ditepi
hutan atau tempat yang akan dibakar sebagai
pencegah menjalarnya api ke tempat lain.

Upaya lain yang dilakukan responden
untuk mencegah kebakaran saat dilakukan
pembukaan lahan adalah dengan cara
mel akukan pembakaran terkontrol.
Misalnya untuk kobaran api kecil dan bisa
dikendalikan, memadamkan api dimulai dari
kepala (ujung depan), ke bagian sis dan
terakhir pada bagian belakang. Bila dirasa
tidak aman atau tidak memungkinkan
pemadaman bagian ujung, maka upaya
pemadaman lebih baik dikonsentrasikan pada
perlindungan area yang bernila tinggi
dibagian samping dan belakang. Responden
juga selalu berhati-hati terhadap
kemungkinan kobaran api yang berbalik arah
dari ujung depan dan samping ke arah
pemadam kebakaran.

Hadisuparto (2001) menyatakan bahwa
pembakaran yang tidak terkontrol tanpa
sekat bakar dan proses pembakaran tidak
sempurna (membakar bahan yang tidak
kering termasuk rumput hijau dan
belukar/pohon hidup turut terbakar) akan
menyebabkan kerusakan lingkungan habitat
(in-situ) maupun pencemaran udara (ex-
situ). Dalam kaitan perlindungan dan
konservass aam, konverss hutan dan
pembukaan lahan tidak dibenarkan dengan

menggunakan  api, kecuali teknis
pembakaran yang terkontrol dengan
dampak sekecil mungkin (prescribed

burning). Di beberapa negara maju, cara ini
bahkan masih dilakukan dalam kawasan
hutan, tentunya dengan pertimbangan
teknik silvikultur tertentu.

Upaya pencegahan dengan cara melihat
arah dan  kecepatan angin  serta
memperhatikan waktu pembakaran
dilakukan oleh responden biasanya dengan
cara memilih hari yang tidak terlalu panas
dan berangin. Pemilihan waktu pembakaran
adalah pada saat pagi hari, atau sore hari.
Karena api biasanya akan lebih panas pada

siang hari dan api tersebar dan semakin aktif
dengan semakin kencangnya angin.

Responden yang diwawancarai di Desa
Gunung Sari juga mengetahui tentang
pengendalian kebakaran hutan tersebut,
namun mereka tidak pernah mengetahui
tentang adanya kegiatan penyuluhan/
pelaihan dari pihak terkait yang
berhubungan dengan kebakaran hutan.
Padahal dari pemerintah daerah setempat
bekerjasama dengan Dinas Kehutanan
pernah mengadakan kegiatan penyuluhan/
pelatihan mengenai pencegahan kebakaran
hutan.

Kegiatan penyuluhan ini sangat penting
bagi responden di Desa Gunung Sari karena
berkaitan dengan faktor-faktor penyebab
kebakaran hutan, peningkatan kemampuan
aparatur  pemerintah  terutama  dari
Departemen  Kehutanan,  peningkatan
fasilitas untuk mencegah dan menanggulagi
kebakaran hutan, pembenahan bidang
hukum dan penerapan sangsi secarategas.

Hasil Uji Chi Square mengenai Upaya
Masyarakat Mencegah Kebakaran Pada
Saat Pembukaan Lahan

Hasil analisis uji chi-square di atas
menunjukkan bahwanilai y* = 1167 dengan
derajat kebebasan 4. Nilai ¥ sebesar 11,67
ini lebih besar daripada nilai y* tabel pada
tingkat kepercayaan 95% (o0 = 0.05) =
9.488. Artinya nilai y? hitung > y* tabel,
maka Hp ditolak sehingga terdapat
kesamaan dari jawaban responden tentang
upaya yang dilakukan mereka dalam
pencegahan kebakaran hutan.

Hasil wawancara dengan 40 orang
responden di Desa Gunung Sari juga
menunjukkan hal yang serupa, dimana dari
hasil  perhitungan persentase jumlah
responden yang mengatakan  upaya
pencegahan kebakaran hutan dominannya
dengan membuat sekat bakar hingga
58.33%, sedangkan sisanya sekitar 41.67%
menjawab upaya pencegahan kebakaran
hutan dengan cara lainnya yakni dengan
cara membersihkan bahan bakar di
permukaan tegakan/hutan (1.67%), dengan
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cara melakukan pembakaran terkontrol memperhatikan waktu pembakaran
(13.33%), dengan cara melihat arah dan (11.67%).
kecepatan angin (15.00) dan dengan cara

Tabel 8. Hasil Pengamatan Yang Didapatkan Dan Hasil Pengamatan Yang Diharapkan
Mengenai Upaya Masyarakat Mencegah Kebakaran Pada Saat Pembukaan Lahan Di

Desa Gunung Sari
Hasil pengamatan Hasil pengamatan
No. Upaya Pencegahan K ebakaran yang didapatkan yang dihar apkan
1. Membuat sekat bakar 35 12
Membersihkan bahan bakar di permukaan
2. 1 12
tegakan/hutan
3.  Melakukan pembakaran terkontrol 8 12
4.  Meélihat arah dan kecepatan angin 9 12
5. Memperhatikan waktu pembakaran 7 12

Tabel 9. Tabel Penolong Uji Chi Square Mengenai Upaya Masyarakat Mencegah Kebakaran
Pada Saat Pembukaan Lahan Di Desa Gunung Sari

. . 2
Upaya Pencegahan : : - — (O - Ei)*
No. K ebakar an Oi Ei Qi - Ei (Oi - Ei) — =
1.  Membuat sekat bakar 35.0 12.00 23.00 529.00 44.08
2. Membersihkan bahan 1.0 12.00 -11.00 121.00 10.08
bakar di permukaan
tegakan/hutan
3. Melakukan pembakaran 8.0 12.00 -4.00 16.00 1.33
terkontrol
4. Mélihat arah dan 9.0 12.00 -3.00 9.00 0.75
kecepatan angin
5. Memperhatikan waktu 7.0 12.00 -5.00 25.00 2.08
pembakaran
Jumlah 60.00 60.00 0.00 700.00 58.33
Rerata 12.00 12.00 0.00 140.00 11.67

Tabel 10. Persentase Upaya Pencegahan K ebakaran Hutan Dari Jawaban Responden

Jumlah jawaban

No. Upaya Pencegahan K ebakaran Persentase (%)
responden
1 Membuat sekat bakar 35 58.33
2. Membersihkan bahan bakar di 1 1.67
permukaan tegakan/hutan
3. Melakukan pembakaran terkontrol 8 13.33
4, Melihat arah dan kecepatan angin 9 15.00
5. M emperhatikan waktu 7 11.67
pembakaran

Jumlah 100.0
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Kesmpulan

1. Upaya yang dominan dilakukan
masyarakat Desa  Gunung  Sari
Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten
Kotabaru Provins Kaimantan Selatan
dalam mencegah kebakaran hutan dan
lahan pada saat pembukaan lahan
adalah dengan cara pembuatan sekat
bakar

2. Upaya pencegahan kebakaran hutan
dominannya dengan membuat sekat
bakar sebesar 58.33%, sedangkan
sisanya 41.67% menjawab upaya
pencegahan kebakaran hutan dengan
cara lainnya yakni dengan cara
membershkan  bahan  bakar  di
permukaan  tegakan/hutan  (1.67%),
dengan cara melakukan pembakaran
terkontrol  (13.33%), dengan cara
melihat arah dan kecepatan angin (15%)
dan dengan cara memperhatikan waktu
pembakaran (11.67%).
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